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Abstrak


Meningkatnya permintaan masyarakat untuk produk-produk peternakan dewasa ini sudah selayaknya diikuti oleh upaya pengembangan usaha ternak, dan termasuk di dalamnya usaha ternak sapi potong, yang mempunyai kontribusi cukup besar terhadap komoditi daging.  Upaya pengembangan ini tidak terlepas dari ketersediaan sumberdaya yang ada pada daerah pengembangan.


Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mempelajari mekanisme penyaluran dana BPLM kepada kelompok dan anggota kelompok di kabupaten Lima Puluh Kota, 2) mempelajari pengaruh program terhadap kelembagaan kelompok, aspek usaha dan aspek teknis usaha sapi potong yang dijalankan, 3) menganalisis pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, dan solusi pemecahannya, serta menentukan strategi pengembangan yang lebih baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan observasi kelokasi penelitian dengan bantuan kuesioner, serta menggunakan data primer dan sekunder.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha ternak sapi potong rakyat di kabu-paten Lima Puluh Kota umumnya masih merupakan usaha sambilan.  Karakteristik peternak sapi potong terdiri dari; usia peternak berkisar antara 26-45 tahun (58,82 %), tingkat pendidikan Sekolah Lanjutan Pertama (52,94 %), kepemilikan ternak rata-rata antara 1-3 ekor/peternak (68,75 %), dan pengalaman beternak antara lebih dari 10 tahun (54,90 %), dengan pendapatan rata-rata peternak adalah sebesar Rp 9.183.741,9-/tahun.  Usaha peternakan menempati urutan ke dua setelah usahatani, kontribusinya terhadap pendapatan total peternak.

Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki potensi yang cukup besar untuk pengem-bangan ternak sapi potong dimasa datang, hal ini didasari kondisi gografis daerah, Fasi-litas Penunjang yang ada, dan tipe wilayah yang mendukung untuk pengembangan.  


Kelompok tani ternak Sikabu Saiyo lebih baik dalam melaksanakan program BPLM dibandingkan dengan kelompok tani-ternak Luak Lalang dan Tunas Muda.


Kekuatan yang dimiliki dalam pengembangan usaha sapi potong kedepan terletak pada kawasan dikenal sebagai sentra sapi potong, tersedianya lahan untuk pengembangan.  Kelemahan yang perlu diatasi adalah posisi tawar menawar peternak dalam pemasaran masih lemah.


Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah telah berfungsinya BIB Limbukan, dan tersedianya lembaga pendukung.  Sedangkan ancaman yang perlu diwaspadai stabilitas penyediaan bibit dan layanan IB yang masih kurang.


Strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan dimasa datang adalah; 1) investasi yang terus dikembangkan dan ditingkatkan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak, memperkuat kerjasama kelompok, dan bergaining position.
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